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MOTTO

“Karena seseungguhnya sesudah kesulitan ada

kemudahan. Sesudah kesulitan ada kemudahan”

-QS Al Insyirah 5-6-

“Hayya ‘alal falah, karena jarak kemenangan hanya

berkisar antara kening dan sajadah”
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ABSTRAK

Migrasi merupakan proses perpindahan sumber daya, dalam hal ini tenaga

kerja, dari suatu wilayah perekonomian ke wilayah perekonomian lainnya maupun

sebaliknya. Salah satu output yang dihasilkan dari migrasi adalah remitansi.

Remitansi merupakan uang yang dikirimkan oleh TKI ke negara asalnya. Tujuan

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh pendapatan TKI,

biaya penempatan dan konsumsi keluarga terhadap besaran remitan. Populasi

dalam penelitian ini yaitu TKI di Kabupaten Wonosobo sebanyak 2978 orang.

Sampel yang digunakan berjumlah 97 orang. Model penelitian dianalisis dengan

analisis regresi linier berganda dan uji asumsi klasik. Hasil peneltian

menunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh positif dan signifikan pendapatan

terhadap besarnya remitan TKI (2) terdapat pengaruh negatif dan signifikan biaya

penempatan TKI terhadap besarnya remitan TKI; (3) terdapat pengaruh positif

dan signifikan konsumsi keluarga terhadap besarnya remitan TKI. Nilai R2

sebesar 0,5762 menunjukkan bahwa sebesar 57,62% variasi besarnya remitan TKI

dipengaruhi oleh variasi pendapatan TKI, biaya penempatan TKI dan konsumsi

keluarga TKI, sedangkan 42,38% dipengaruhi oleh variasi variabel lain di luar

penelitian ini.

Kata kunci: remitan TKI, pendapatan TKI, biaya penempatan TKI, dan konsumsi
keluarga TKI
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ABSTRACT

Migration is the process of moving resources, in this case labor, from an

economic region to other economic regions. One of the outputs resulting from

migration is remittance. Remittance is money sent by migrant workers to their

country of orgin. The purpose of this research is to determine the effect of income

workers, cost of placement of migrant workers, family consumption to remittance.

Population in this research is TKI in Wonosobo regency as many as 2978 people.

Sample used are 97 people. The research model was analyzed by multiple linear

regression and the classical assumption test. Results of this research show that (1)

there is a positive and significant influence of TKI’s on remittance, (2) there is a

negative and significant influence of the cost of placement of TKI on remittance,

(3) there is a positive and significant influene of family consumption on

remittance. R2 value of 0,5762 indicates that 57,62 percent of the variation of

migrant workers’ remittances is influenced by the variation in the income of

Indonesian labor migrant, cost of placement of TKI, dan family consumption.

While 42,38 percent is influenced by variations of other variables outside of this

research.

Keywords: remittance, income workers (TKI), cost of placement of TKI, dan

family consumption
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perdagangan internasional memungkinkan setiap negara dapat

melakukanpertukaran barang maupun jasa. Pertukaran barang atau jasa terjadi

karenaketidakmampuan suatu negara untuk dapat memenuhi kebutuhan barang

ataupunjasa di nergara tersebut. Pertukaran jasa sering dikaitkan dengan

pertukaran tenagakerja. Meningkatnya hubungan kerjasama diantara berbagai

negara akanmempengaruhi intensitas migrasi antar negara.

Diterapkannya perdagangan bebas di berbagai negara menandakan

telahdimulainya era globalisasi. Era ini ditandai dengan adanya poros pasar

dalamperekonomian dunia. Salah satu bentuk globalisasi yang terjadi di

Indonesiakaitannya dengan pertukaran jasa adalah migrasi internasional. Hal

tersebut dapatdibuktikan dari banyaknya TKI yang bekerja di luar negeri serta

makinbertambahnya negara-negara tujuan TKI.

Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah penduduk

terbesar.Dengan jumlah penduduk yang banyak tersebut, banyak permasalahan

yangterjadi di Indonesia. Diantaranya adalah jumlah lapangan kerja yang

sedikitsehingga tidak mampu menampung jumlah tenaga kerja. Indonesia

merupakansalah satu negara tujuan investasi dari negara-negara maju karena

jumlahpenduduknya yang besar dengan upah tenaga kerja yang relatif rendah.

Selain itu,masyarakat Indonesia yang konsumtif menjadikan Indonesia sebagai
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salah satu pangsa pasar produk yang diproduksi oleh negara lain. Pola konsumsi

masyarakat biasanya dipengaruhi oleh tingkat pendapatan, tingkat pendidikan, dan

selera.Meskipun dinilai sebagai negara tujuan investasi yang baik, investasi di

Indonesia dapat dikatakan masih sangat kurang mengingat masih banyak

penduduk Indonesia yang bekerja di luar negeri sebagai Tenaga Kerja Indonesia

atau TKI. Negara tujuan migrasi dari TKI adalah Hongkong, Jepang, Malaysia,

Korea, dannegara-negara di Timur Tengah.  (Pramudita, 2012)

Di Asia, jutaan tenaga kerja asing mengisi sektor-sektor ekonomi wilayah

tersebut. Para migran ini umumnya datang dari negara dimana tingkat upah

buruhrendah. Terbanyak diantaranya dari Indonesia yaitu 800 ribu, menyusul

Philipina, Bangladesh yaitu 400 ribu, dan sekitar 400 ribu warga Thailand.

Pengiriman pekerja migran dari Bangladesh, Pakistan, Sri Lanka, dan Thailand ke

kawasan Asia Pasifik pertahun masing-masing adalah 100.000 sampai 200.000

jiwa. India dan Indonesia diperkirakan 400.000 jiwa, Philipina sebanyak 800.000

jiwa. (Solikin, 2013: 6)

Arus migrasi tenaga kerja di dunia pada saat ini hanya sekitar 2% dari

penduduk dunia. Angkatan kerja di negara-negara industri maju lebih rendah

padahal sudah menua. Sebaliknya, angkatan kerja di negara-negara

berkembangterus bertambah karena tingginya angka kelahiran, sehingga

mengkombinasikan modal dan teknologi negara-negara industri maju dengan

tenaga kerja negara-negara berkembang. Perkiraannya, terdapat 7 juta orang

Meksiko yang hidupsecara legal di AS, ditambah 3 juta buruh Meksiko yang tak
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memiliki dokumenmigrasi dan kerja. (Solikin, 2013: 7). Berikut merupakan data

tenagakerja Indonesia:

Gambar 1.1 Jumlah Tenaga Kerja Indonesia Tahun 2007-2012

Sumber: BNP2TKI

Dari tahun 2008 ke tahun 2009, jumlah TKI mengalami penurunan.

Dilanjutkan dengan jumlah yang terus menurun di tahun 2010. Data BNP2TKI

menjelaskan mengenai penurunan jumlah TKI yang bekerja di luar negeri

memiliki keterkaitan dengan adanya kebijakan moratorium yang dikeluarkan oleh

pemerintah Indonesia. Moratorium TKI ke negara Malaysia yang dikeluarkan Juni

2009 dan mulai diterapkan pada Agustus 2009 dimaksudkan untuk membatasi

jumlah pengiriman TKI ke negara tujuan, mengingat banyaknya aksi kekerasan

dan pelanggaran hak asasi manusia, mengingat banyaknya kekerasan yang dialami

oleh para TKI saat mereka bekerja di luar negeri. Pengiriman TKI mulai

mengalami hambatan sejak adanya pembatasan tenaga kerja ke luar negeri melalui
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moratorium TKI dan berdampak pada semakin menurunnya jumlah TKI yang

bekerja di luar negeri. Tahun 2011 jumlah TKI mengalami sedikit kenaikan,

namun kembali mengalami penurunan pada tahun 2012 yang juga memiliki

keterkaitan dengan adanya kebijakan moratorium baru mengenai pembatasan

pengiriman TKI (Pratama, 2014: 1)

Dengan gelombang migrasi yang demikian tinggi dapat diperkirakan bahwa

telah menghilangkan tekanan pada pasar tenaga kerja di negara pengirim, atau

terjadinya peningkatan pendapatan bagi pekerja. Misalnya, buruh yang bekerja di

luar negeri menghasilkan arus uang kiriman (remittances) yang besar bagi

saudaranya merupakan faktor kunci mempertahankan pertumbuhan ekonominya

dengan menekan inflasi yang rendah. Migrasi buruh ini juga diperkirakan telah

mengurangi upah buruh tidak ahli di negara penerima. (Solikin, 2013: 7)

Migrasi internasional pekerja Indonesia ke luar negeri merupakan salah satu

fenomena penting yang tidak dapat diabaikan dari seluruh proses pembangunan.

Arti penting mobilitas pekerja tersebut secara regional dapat dilihat melalui

perannya terhadap penerimaan devisa (foreign exchange). Aliran uang masuk dari

remitan (inflow worker’s remittances), baik yang dikirim oleh pekerja migran

maupun yang dibawa saat mereka pulang, akan berpengaruh pada besarnya

Neraca Pembayaran Indonesia. Pengiriman migran ke luar negeri tentunya

membawa dampak positif maupun negatif bagi negara pengirim. Salah satu

dampak positif yang ditimbulkan adalah uang yang dikirim migran (remitan)

adalah salah satu sumber devisa negara.
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Di bawah ini merupakan data jumlah remitan pada beberapa tahun terakhir:

Tabel 1.1 Remitan Tahun 2015-2017

Periode 2015 2016
Volume Transfer Dana Ke Luar Negeri 322,37 31,32
Nominal Transfer Dana Ke Luar Negeri 6.431.665,22 775.594,35
Volume Transfer Dana Dari Luar Negeri 10.954,30 1.151,27
Nominal Transfer Dana Dari Luar Negeri 43.764.065,83 4.782.492,76
Volume Transfer Dana dalam Wilayah Republik
Indonesia

15.186,65 951,75

Nominal Transfer Dana dalam Wilayah Republik
Indonesia

30.456.945,63 1.339.914,20

Sumber: Bank Indonesia, 2017

2016
Oktober November Desember

32,70 31,32 33,63
745.453,82 683.789,04 775.594,35
1.077,87 1.006,97 1.151,27
4.341.000,93 4.249.830,37 4.782.492,76
891,67 865,19 951,75
1.259.741,87 1.135.670,04 1.339.914,20

Sumber: Bank Indonesia, 2017

2017
Januari Februari Maret April Mei

30,19 29,63 35,67 29,52 35,64
740.261,78 643.189,86 924.855,33 767.757,27 925.564,92
1,121.08 1.010,34 1.121,59 960,92 1.070,05
4,656,283.89 4.146.974,49 4.944.780,44 4.206.412,58 4.752.525,70
916.33 998,29 1.098,32 1.115,44 1.060,13
1,286,710.30 1.345.249,23 1.534.840,77 1.504.021,93 1.705.170,54

Sumber: Bank Indonesia, 2017

2017
Juni Juli Agustus September

26,35 24,28 34,05 31,98
639.096,90 666.814,04 743.615,94 701.001,30
1.047,69 753,12 958,75 848,55
4.427.706,68 3.440.415,02 4,282.209,70 3.799.862,60
810,50 866,02 1.010,17 1.124,17
1.444.194,47 1.285.347,56 1.549.471,96 1.437.791,47

Sumber: Bank Indonesia, 2017
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Menurut Badan Nasional Penempatan dan Perlindungan TKI (BNP2TKI)

Remitansi sebanyak itu didasarkan pada Laporan Bank Indonesia tentang uang

yang dikirim oleh TKI melalui jasa perbankan atau yang tercatat di perbankan.

Artinya, data tersebut merupakan data resmi. Belum terhitung pola tradisional

yang masih berlaku yaitu uang yang dibawa langsung oleh TKI atau uang yang

dititipkan TKI kepada TKI lain yang pulang ke daerah asal mereka. Hal tersebut

terjadi karena belum semua TKI mengenal mekanisme pengiriman uang dengan

menggunakan jasa perbankan. Masih banyak TKI yang dalam mengirimkan uang

menggunakan jasa non perbankan.

Jika dibandingkan dengan periode yang sama pada 2016,  jumlah

remitansi yang masuk ke Indonesia mengalami penurunan. Penurunan ini terjadi

disebabkan karena kebijakan pemerintah yang memprioritaskan penempatan TKI

formal, jumlah penempatan TKI ke luar negeri yang mengalami penurunan pada

periode yang sama antara 2016 dan 2017, dampak nyata dari kebijakan penutupan

penempatan TKI informal ke negara kawasan Timur Tengah, maupun terbatasnya

faktor terbatasnya peluang kerja bagi tenaga kerja di beberapa negara penempatan

TKI karena keadaan ekonomi yang fluktuatif. (BNP2TKI)1

Pemerintah dalam perkembangannya menyerukan untuk mewujudkan

remitansi Tenaga Kerja Indonesia yang berkualitas. Hal tersebut dilakukan

mengingat semakin tingginya remitansi yang masuk ke Indonesia tiap periode.

Remitansi berkualitas yang dimaksud adalah kiriman uang yang tidak digunakan

untuk hal-hal yang konsumtif, melainkan bagi kegiatan produktif, misalnya

1https://bnp2tki.go.id, diakses tanggal 18 Oktober 2017 pukul 17:49
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investasi pada sektor riil di daerah asal. Upaya pemeritah untuk mewujudkan

remitansi berkualitas dilakukan melalui kampanye pengiriman uang ke daerah

asal melalui perbankan (e-banking) serta program pendampingan bagi TKI aktif

maupun TKI purna untuk pengelolaan remitan pada sektor-sektor produktif.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mendorong lembaga keuangan formal untuk sama-

sama menyediakan akses bagi TKI dan keluarganya hingga tercipta remitansi

yang berkualitas. (BNP2TKI)

Berikut merupakan data pola penggunaan remitansi oleh keluarga TKI

yang dikeluarkan oleh ILO atau International Labour Organization

Gambar 1.2 Pola Penggunaan Remitansi

Sumber: International Labour Organization

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahi bahwa dari 100 persen uang

yang dikirim ke keluarga TKI , sebanyak 38 persennya dipakai membayar utang,

22 persen untuk pendidikan, 26 persen untuk kebutuhan sehari-hari, sebanyak 2,8

persen untuk rumah, serta 4 persen dialokasikan kepada investasi produktif.
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Berdasarkan data itu terlihat TKI masih terjerat utang tinggi karena sedikitnya

lembaga keuangan formal yang bisa memberikan pinjaman.

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Chitrawati Buchori dan Mia

Amalia, kulaitas dan kuantitas pemanfaatan remitansi sangat bervariasi pada

setiap pekerja migran, tergantung pada jumlah remitansi yang bisa diperoleh,

dikumpulkan, dikirim, serta dibawa pulang oleh mereka. Penggunaan utama

remitansi adalah untuk membayar hutang, memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari,

membangun rumah berikut membeli perabot rumah tangga. Apabila terdapat uang

yang lebih setelah dibeanjakan keperluan tersebut, maka akan diinvestasikan

dalam bentuk emas, sepeda motor, tanah, sawah, ternak, dan membayar biaya

pendidikan anak. Sangat sedikit yang berhasil menginvestasikan remitansi dalam

suatu usaha dan berhasil mengembangkannya secara berkelanjutan.

Remitansi tidak dimanfaatkan untuk mengakses pelayanan kesehatan dan

pendidikan yang lebih baik karena kedua hal tersebut tampaknya belum  menjadi

prioritas kebutuhan keluarga migran. Jika remitansi menjadi sumber penghasilan

utama atau satu-satunya bagi keluarga pekerja migran, remitansi cenderung habis

untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Jika pekerja migran berasal dari

latar belakang ekonomi yang relatif cukup mapan, remitansi dapat dikumpulkan

untuk meningkatkan aset keluarga. Remitansi yang digunakan untuk memenuhi

berbagai kebutuhan hidup tanpa ada sumber penghasilan lain biasanya akan habis

dalam waktu 2-7 bulan. Setelah itu mereka harus menjual kembali aset-aset yang

dimiliki dan kembali kepada keadaan semula atau kembali bekerja ke luar negeri.

(Buchori, 2004: 10)



9

Menurut Wahyu Susilo dalam Sulistyowati Irianto (2011), pekerja migran

mengirim remitansi sebesar 7,135 miliar dolar AS. Jumlah ini jauh lebih besar

dari bantuan pembangunan negara asing sebesar 1,2 miliar dolar AS atau enam

kali lipat pada tahun yang sama. Di kawasan Asia Pasifik saja, posisi Indonesia

terus meningkat sebagai negara penerima remitansi. Sekarang Indonesia di posisi

keempat dengan penerimaan remitansi 7,1 miliar dolar AS dibawah Cina dengn

jumlah 51 miliar dolar AS, Filipina dengan 21,3 miliar dolar AS, dan Vietnam

dengan 7,2 miliar dolar AS.

Besar kecilnya  remitan yang dikirim oleh buruh migran dipengaruhi oleh

faktor lain seperti negara tujuan migrasi. Negara tujuan tersebut erat kaitannya

dengan nilai tukar mata uang atau kurs. Mengingat setiap negara memiliki kurs

yang berbeda dengan negara lain, maka besarnya remtan yang dikirim pun akan

berbeda. Berikut data remitansi Tenaga Kerja Indonesia menurut negara

penempatan:

Tabel 1.2Remitansi Tenaga Kerja Indonesia menurut Negara Penempatan

NEGARA 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016
2017

Q1 Q2

ASEAN 2,587 2,628 2,711 2,985 2,491 2,603 2,848 768 778

Malaysia 2,312 2,306 2,321 2,56 2,541 2,194 2,501 666 677

Singapura 226 261 308 324 303 301 274 83 83

Brunei Darussalam 48 59 75 86 83 92 69 18 18

Lainnya 2 7 14 15 16 4 1 1
ASIA selain
ASEAN 1,189 1,276 1,473 1,576 1,616 2,11 1,874 515 514

Hong Kong SAR 450 486 554 589 572 733 648 178 179

Taiwan 457 492 578 639 669 897 832 240 241

Korea Selatan 91 94 123 150 178 269 181 41 38

Jepang 152 160 175 157 154 163 167 43 44

Makau 36 42 40 35 36 41 44 12 12

Lainnya 1 1 4 6 6 7 2 0 0
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AUSTRALIA dan
OSEANIA 3 3 7 14 47 58 33 5 5

Australia 3 3 6 11 40 48 25 3 3

Lainnya 1 3 7 10 8 2 2

TIMUR TENGAH 2,76 2,651 2,378 2,179 2,87 3,522 3,457 808 798

Arab Saudi 2,284 2,213 1,938 1,72 2,266 2,763 2,914 700 693

UEA 197 204 206 215 279 333 232 48 47

Kuwait 75 32 23 27 37 42 38 10 10

Bahrain 11 14 17 19 25 33 17 2 1

Qatar 40 50 62 69 81 102 43 6 6

Oman 30 30 28 30 55 103 59 6 4

Yordania 103 90 77 75 102 117 135 34 34

Mesir - - 1 2 2 1 0 0 0

Siprus 4 14 13 4 2 2 1 0 0

Sudan 1 - - 1 1 1 0 0 0

Lainnya 16 5 12 17 21 26 17 3 3

AFRIKA 6 6 16 31 46 51 21 3 2

Afrika Selatan 5 6 14 30 44 49 20 2 2

Lainnya - - 2 2 2 3 2 0 0

AMERIKA 100 150 374 531 691 923 346 48 47

EROPA 91 22 60 97 135 151 93 17 17

Belanda 2 2 7 12 25 29 15 2 2

Italia 1 5 19 29 32 37 24 6 5

Jerman 4 4 6 10 18 20 15 3 3

Inggris 3 3 5 6 9 11 8 2 2

Perancis 1 1 2 3 4 3 2 0 1

Spanyol 4 5 11 16 17 19 14 3 3

Lainnya 77 1 11 21 30 33 14 2 2
JUMLAH
REMITANSI TKI 6,735 6,736 7,018 7,415 8.345 9,418 8,672 2,165 2,161

Sumber: Bank Indonesia dan BNP2TKI, 2017

Jumlah remitansi ditentukan oleh negara tujuan migrasi karena tiap negara

tujuan memiliki jumlah standar upah yang berbeda-beda. Secara riil, upah total

yang diterima pekerja migran perempuan lebih kecil dibandingkan nilai kontrak.

Hal ini umumnya disebabkan karena banyaknya majikan yang membayar upah

bulanan di bawah upah yang ditetapkan di dalam kontrak, maupun karena upah

migran dipotong untuk melunasi biaya penempatan. Secara nominal, standar upah

mereka tidak mengalami kenaikan bila dilihat dari mata uang negara tempat



11

bekerja. Upah mereka bahkan cenderung mengalami penurunan ketika

dikonversikan dalam nilai konstan rupiah. (Buchori, 2004:5)

Menurut Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi, dan Kependudukan Jawa

Tengah menyatakan jumlah Tenaga Kerja Indonesia (TKI) yang bekerja di luar

negeri  pada awal 2016 sampai saat ini berjumlah 9.366 orang. Dimana sampai

dengan saat ini, jumlah TKI terbanyak di Jawa Tengah berasal dari Kbupaten

Cilacap sebanyak 1.742 orang. Namun demikian, hanya Kabupaten Wonosobo

yang diresmikan oleh pemerintah dengan mendirikan kampung Serikat Buruh

Migran Indonesia atau kampung SBMI Wonosobo.

Wilayah Wonosobo sendiri menyumbang buruh migran sebanyak kurang

lebih seribu orang yang tersebar merata di wilayah pedesaan dan perkotaan.

Adanya calo yang beroperasi di desa dengan memberikan informasi tentang

peningkatan taraf hidup yang lebih baik dengan menjadi buruh migran merupakan

pintu pertama yang membuka warga untuk berangkat ke luar negeri, dengan

adanya kemudahan prosedur yang diberikan oleh pihak penyedia jasa tenaga

kerja. Faktor pendapatan yang tinggi dalam hal ini menjadi pendorong untuk

bekerja sebagai buruh migra. Dengan jenis pekerjaan yang sama, buruh migran

akan menerima pendapatan yang jauh lebih besar dibanding dengan bekerja di

Indonesia. Di sisi lain, mereka juga mendapatkan banyak fasilitas kerja yang

nilainya tetap melibihi tingkat pendapatan di Indonesia. (Muryanti, 2010: 25)

Wonosobo adalah pengirim TKI terbesar ke dua di Jawa Tengah. Rilis Badan

Penempatan Tenaga Kerja Indonesia (BNP2TKI) menyebutkan, penempatan TKI

Wonosobo sampai 2013 adalah sebanyak 1.357 orang yang tersebar di negara-
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negara Asia Pasifik; Singapura 492 orang, Taiwan 374 orang, Hong Kong 280

orang, Malaysia 161 orang, dan Jepang 5 orang. Angka tersebut menunjukkan

peningkatan pesat dibandingkan penempatan tahun 2010 sebanyak 735 orang,

2011 sebanyak 1.509 orang, dan sedikit menurun dibanding penempatan tahun

2012 sebanyak 1.447 orang . dengan jumlahnya yang besar tersebut, mayoritas

TKI Wonosobo adalah perempuan yang menjadi pembantu rumah tangga. Pada

tahun 2016, dari hampir 800 ribu penduduk Wonosobo, 1530 diantaranya bekerja

sebagai buruh migran di luar negeri. (Disnakertrans Wonosobo, 2016)

Teori yang digunakan adalah menurut pemenang Nobel , Profesor W Arthur

Lewis dan kemudian dikembangan oleh Gustav Ranis dan John Fei dalam

Budiono (1991:21), dikemukakan bahwa penyebab migrasi dari negara

berkembang karena  perekonomian yang belum berkembang yang terdiri dari 2

(dua) sektor yaitu : pertama di sektor pertanian subsisten tradisional, yang

dicirikan oleh produktivitas ”surplus” tenaga kerja yang nol atau amat rendah,

kedua di sektor industri kota modern yang produktivitasnya tinggi, sehingga

tenaga kerja dari sektor sub sisten secara berangsur-angsur pindah ke sektor ini.

Imbal balik dari migrasi tenaga kerja pada teori ini adalah pengiriman uang (upah)

yang lebih tinggi ke daerah asal.

Sebagaimana dikemukakan oleh Samuel dalam Edi Sutanto K (2004 : 34)

bahwa dengan munculnya kesepakatan dan migrasi antar negara akan memacu

terjadinya peningkatan pendapatan sebagai implikasi langsung dari remitan dan

besarnya jumlah migrasi. Disamping itu mobilitas penduduk berpengaruh

terhadap modernisasi pedesaan baik dalam aspek-aspek ekonomis maupun dalam
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aspek-aspek sosiologis. Aspek-aspek ekonomis meliputi perubahan

ketenagakerjaan, remitan (remittance), distribusi dan tingkat pendapatan,

produktivitas desa, comercialisation and entreprenuerialisation (A.D. Saefullah,

1996 : 27).

Isu tentang remitan sangat menarik untuk dikaji, baik dalam konteks mikro

kelangsungan hidup ekonomi rumah tangga maupun secara makro dalam konteks

pembangunan daerah. Setidaknya terdapat beberapa alasan mengnai hal tersebut.

Pertama, pada dasawarsa terakhir ini telah terjadi penurunan aliran modal atau

investasi dari negara maju ke negara berkembang sebagai akibat krisis ekonomi

global Chimhowu dalam Anwar (2006). penurunan investasi tersebut ternyata

diikuti dengan peningkatan total remitan yang diterima oleh negara berkembang,

termasuk Indonesia. Bagi Indonesia, aliran masuk uang dari remitan telah

memberikan sumbangan kedua bagi devisa negara dari pemasukan gas dan

minyak bumi.

Penelitian terdahulu yaitu berupa studi yang dilakukan oleh International

Organisation Fir Migration dan Economic Resource Center for  Overseas

Filipinos tahun 2007 menyebutkan bahwa remitan telah menjadi sumber

keuangan utama bagi sekitar 85% rumah tangga migran. Studi yang dilakukan

oleh Bank Indonesia pada tahun 2008 pun menunjukkan hal yang sama, yaitu

remitan adalah tulang punggung ekonomi rumah tangga migran. Hal ini tidak saja

terjadi pada jangka pendek (current consumption), Alasan kedua yaitu remitan

telah menjadi bagian penting dari keberlangsungan hidup rumah tangga. Remitan

secara langsung berperan meningkatkan pendapatan rumah tangga dan juga
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berpotensi terhadap terciptanya peluang-peluang ekonomi baru. Dari alasan

tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul

“ANAISIS FAKTOR YANG MEMPENGARUHI BESARNYA

PENGIRIMAN REMITAN DARI TENAGA KERJA INDONESIA (TKI)

KE DAERAH ASAL DI KABUPATEN WONOSOBO”

B. Rumusan Masalah

Remitan menjanjikan jaminan pemenuhan kebutuhan yang lebih tinggi

daripada pemenuhan oleh besarnya tingkat upah lokal. Dengan profesi yang

sama, upah buruh migran lebih tinggi daripada upah kerja buruh di daerah

sendiri. Dari hal-hal tersebut maka terdapat analisis masalahnya yaitu:

1. Apakah tingkat pendapatan TKI di tempat bekerja berpengaruh terhadap

besaran remitan yang dikirim oleh TKI ke daerah asal ?

2. Apakah biaya penempatan TKI berpengaruh terhadap besaran remitan

yang dikirim oleh TKI ke daerah asal ?

3. Apakah konsumsi keluarga berpengaruh terhadap besaran remitan yang

dikirim oleh TKI ke daerah asal ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan penelitian yang diuraikan sebelumnya, maka

tujuan dari penelitian ini adalah :
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1. Untuk menganalisis pengaruh tingkat pendapatan TKI terhadap besaran

remitan yang dikirim oleh TKI ke daerah asal

2. Untuk menganalisis biaya penempatan TKI terhadap besaran remitan

yang dikirim oleh TKI ke daerah asal

3. Untuk menganalisis konsumsi keluarga terhadap besaran remitan yang

dikirim oleh TKI ke daerah asal

Manfaat Penelitian

a. Mengetahui pengaruh tingkat pendapatan TKI terhadap besaran remitan

yang dikirim oleh TKI ke daerah asal

b. Mengetahui pengaruh biaya penempatan TKI terhadap besaran remitan

yang dikirim oleh TKI ke daerah asal

c. Mengetahui pengaruh konsumsi keluarga terhadap besaran remitan yang

dikirim oleh TKI ke daerah asal

D. Telaah Pustaka

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Sadhu Pramudita Adhikara, berjudul

“Analisis Faktor yang Mempengaruhi Besarnya Pengiriman Remitan Tenaga

Kerja Indonesia (TKI) ke Daerah Asal Tahun 2011” dalam penelitian tersebut

didapatkan hasil bahwa seluruh variabel idependen secara simultan

mempengaruhi remitan yang dikirim oleh TKI. Adapun variabel yang

berpengaruh secara simultan tersebut adalah tingkat pendapatan TKI, pengeluaran

konsumsi keluarga, jumlah tanggungan keluarga di daerah asal, total biaya

penempatan calon TKI.
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Kemudian penelitian yang dilakukan oleh I Ketut Ardhana, berjudul “Faktor-

faktor yang Mempengaruhi Besarnya Pengiriman Remitan ke Daerah Asal”

menyatakan bahwa Dari hasil penelitian tersebut didapat nilai koefisiensi regresi

sebesar 0,69 atau 69 % variase besaran remitan dapat dijelaskan oleh variabel

independen. Dari hasil uji F, didapat Fhitung> Ftabel sehingga dapat diambil

kesimpulan bahwa variabel independen secara simultan atau bersama-sama

mempengaruhi besaran remitan.

Selanjutnya penelitian dari Maria Sri Rahayu, berjudul “Dampak Besarnya

Remitan dalam Masyarakat Desa Cabawan Tegal Jawa Tengah”. Hasil dari

penelitian tersebut mengemukakan bahwa besar kecilnya remitan sangat

berdampak pada masyarakat  Desa Cabawan, Tegal Jawa Tengah. Adapun yang

signifikan yang mempengaruhi besarnya remitan adalah negara tujuan TKI serta

sektor pekerjaan yang dipilih.

Terdapat pula penelitian dari Sri Kuntari, berjudul “Kontribusi Remiten

Migran dalam Peningkatan Kesejahteraan Sosial Keluarga”. Dalam penelitian

tersebut, didapatkan hasil bahwa remitan berpengaruh terhadap kesejahteraan

keluarga di daerah asal. Positif maupun negatif pengaruhnya tergantung dari besar

kecilnya remitan.

Bayu Dibyantoro, melakukan penelitian yang berjudul “Pola Penggunaan

Remitan Tenaga Kerja Indonesia serta Pengaruhnya Terhadap Derah Asal”. Dari

penelitian tersebut didapatkan hasil Sebesar 16,6% perekonomian daerah asal

khususnya keluarga dipengaruhi oleh besar kecilnya remitan.  Sedangkan faktor

yang mempengaruhi besarnya remitan adalah jenis sektor kerja yang dipilih.
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Yang terakhir adalah penelitian dari Muhammad Taufik, berjudul “Analisis

Pengaruh Besaran Remitan terhadap Tingkat Kesejahteraan Keluarganya di

Kabupaten Deli Serdang” menemukan bahwa besaran remitandipengaruhi oleh

faktor-faktor tertentu sepertipendapatan TKI, sektor kerja TKI, dan jumlah

tanggungan keluarga daerah asal, yang semuanya berpengaruh signifikan terhadap

keluarga asal. Berikut ini merupakan ringkasan tabel dari penelitian yang telah

dilakukan oleh peneliti terdahulu.

E. Sistematika Pembahasan

Penyusunan sistematika pembahasan memiliki alur yang sangat berkaitan satu

sama lain, secara garis besar penelitian ini terdiri menjadi 5(lima) bab. Masing-

masing bab tersebut yaitu:

Bab I pendahuluan, bab ini berisi tentang latar belakang yang mana dijelaskan

masalah apa yang terdapat dalam penelitian ini dan sebagai dasar untuk

melakukan penelitian. Dan selanjutnmya dituangkan kedalam rumusan masalah

yang selanjutnya akan dijawab kedalam Tujuan dan manfaat penelitian.

Bab II Kajian Teori, pada bab ini berisi tentang tinjauan pustaka yang berkaitan

dengan teori teori pada masalah penelitian. Serta mencakup penelitian-penelitian

terdahulu yang berkaitan dengan masalah penelitian, yang menjadi pertolongan

pada penelitian. Setelah peyusunan tinjauan pustaka serta penelitian terdahulu

disusun maka selanjutnya disusun hipotesis dan kerangka pemikiran.

Bab III Metode Penelitian, pada bab ini berisi tentang cara teknis bagaimana

penelitian ini akan dilaksanakan secara operasional ,menjelkaskan setiap variabel,
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Objek penelitian, Sumber data dan analisis yang digunakan dalam penelitian yang

berupa alat analisis.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab ini merupakan inti dari penelitian

yang berisi hasil pengolahan data yang dilakukan menggunakan alat analisis dan

dikaitkan dengan teori-teori terkait dengan variable yang ditliti.

Bab V Penutup, bab ini berisi tentang kesimpulan dan jawaban yang telah di

lakukan di rumusan masalah pada penelitian ini. Bab ini juga terdapat saran dan

masukan yang ditujukan kepada pihak-pihak yang terkait.
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No Nama Judul Hasil Penelitian
1 Sadhu Pramudita

Adhikara
“Analisis Faktor yang Mempengaruhi
Besarnya Pengiriman Remitan Tenaga
Kerja Indonesia (TKI) ke Daerah Asal
Tahun 2011”

Diketahui bahwa seluruh variabel idependen secara
simultan mempengaruhi remitan yang dikirim oleh
TKI

2 I Ketut Ardhana “Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Besarnya Pengiriman Remitan ke
Daerah Asal”

Dari hasil penelitian tersebut didapat nilai koefisiensi
regresi sebesar 0,69 atau 69 % variase besaran remitan
dapat dijelaskan oleh variabel independen. Dari hasil
uji F, didapat Fhitung> Ftabel sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa variabel independen secara
simultan atau bersama-sama mempengaruhi besaran
remitan.

3 Maria Sri Rahayu “Dampak Besarnya Remitan dalam
Masyarakat Desa Cabawan Tegal Jawa
Tengah”

Besar Kecilnya Remitan sangat berdampak pada
masyarakat  Desa Cabawan, Tegal Jawa Tengah.
Adapun yang signifikan yang mempengaruhi besarnya
remitan adalah negara tujuan TKI serta sektor
pekerjaan yang dipilih.

4 Sri Kuntari “Kontribusi Remiten Migran dalam
Peningkatan Kesejahteraan Sosial
Keluarga”

Remitan berpengaruh terhadap kesejahteraan Keluarga
di Daerah Asal. Positif maupun negatif pengaruhnya
tergantung dari besar kecilnya remitan.

5 Bayu Dibyantoro “Pola Penggunaan Remitan Tenaga
Kerja Indonesia serta Pengaruhnya
Terhadap Derah Asal”

Sebesar 16,6% perekonomian daerah asal khususnya
keluarga dipengaruhi oleh besar kecilnya remitan.
Sedangkan faktor yang mempengaruhi besarnya
remitan adalah jenis sektor kerja yang dipilih.

6 Muhammad Taufik “Analisis Pengaruh Besaran Remitan
terhadap Tingkat Kesejahteraan
Keluarganya di Kabupaten Deli
Serdang”

Besaran remitan dipengaruhi oleh faktor-faktor
tertentu sepertipendapatan TKI, sektor kerja TKI, dan
jumlah tanggungan keluarga daerah asal, yang
semuanya berpengaruh signifikan terhadap keluarga
asal.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada tingkat signifikansi 5 persen variabel pendapatan TKI, biaya

penempatan TKI, dan konsumsi keluarga berpengaruh secara signifikan

terhdap remitan dan sesuai dengan hipotesis. Besarnya variasi pengaruh

variabel pendapatan TKI, biaya penempatan TKI, dan konsumsi keluarga

dibuktikan dengan nilai R2 0,57, dengan nilai adjusted R-squared 0,56.

menunjukkan bahwa sebesar 57,62% variasi besarnya remitan TKI

dipengaruhi oleh variasi pendapatan TKI, biaya penempatan TKI dan

konsumsi keluarga TKI, sedangkan 42,38% dipengaruhi oleh variasi

variabel lain di luar penelitian ini. Hasil regresi menunjukkan probabilitas

F statistik 0,0000 yang artinya signifikan di tingkat 5% yang berarti

variabel pendapatan TKI, biaya penempatan TKI, dan konsumsi keluarga

secara simultan mempengarudi variabel remitan.

B. Saran

1. Untuk calon TKI, lebih selektif dalam memilih PJ TKI agar

mendapatkan biaya penempatan TKI yang murah namun berkualitas.

Memilih PJ TKI dengan penawaran pelatihan yang lengkap.

2. Untuk Calon TKI, lebih selektif memilih negara tujuan dengan upah

minimum yang besar agar remitansi yang dikirimkan juga besar.

3. Untuk PJ TKI, agar memberikan pelatihan yang lebih lengkap sebelum

keberangkatan TKI



86

4. Untuk Pemerintah, agar menetapkan biaya penempatan TKI

maksimum agar anatara PJ TKI yang satu dengan yang lain bisa

menetapkan Biaya Penenmpatan TKI yang tidak jauh berbeda.
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LAMPIRAN

Lampiran I. Kuisioner Penelitian

Remitan 1. Berapa remitan yang
dikirimkan TKI?

2. Digunakan untuk apa sajakah
remitan tersebut?

Pendapatan TKI 1. Berapa pendapatan TKI?
2. Dari mana asal pendapatan

TKI tersebut (sektor kerja) ?
Biaya Penempatan TKI 1. Berapa biaya penempatan

TKI?
2. Bagaimana sistem

pembayarannya? Apakah
potong gaji?

3. Berapa lama potong gaji
tersebut?

Konsumsi Keluarga 1. Berapa konsumsi keluarga
perbulan?

2. Digunakan untuk apa saja?
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Lampiran II. Data Penelitian

Y Remitan X Pendapatan X Biaya Penempatan X Konsumsi Keluarga
4000000 7000000 4000000 4000000
2000000 4000000 1700000 2000000
3000000 5700000 1625000 3000000
5000000 7779000 2620380 5000000
5000000 8000000 2620380 5000000
3000000 5500000 1700000 2000000
4000000 7000000 2620380 4000000
3000000 4975000 840000 3000000
4000000 7000000 2620380 3000000
4000000 6000000 1375000 3000000
1500000 3800000 1700000 1500000
4000000 7900000 2620380 4000000
3000000 5250000 840000 3000000
2000000 5236000 840000 2000000
5000000 7646500 2620380 4500000
3000000 7827000 1133333 3000000
1500000 5026119 2620380 1500000
3000000 8000000 1133333 2000000
6000000 8000000 1133333 5000000
3000000 7646499 2620380 3000000

800000 7646499 2620380 8000000
5000000 8000000 1133333 4000000
1700000 8000000 1133333 1700000
3500000 5700000 1700000 1500000
1400000 5500000 1700000 1400000
4000000 7745000 2620380 2000000
4000000 8000000 1133333 4000000
1000000 5500000 1700000 1000000
2000000 4167366 840000 2000000
2000000 6000000 1222222 2000000
3000000 5500000 1700000 3000000
3500000 7700000 2620380 3000000
2000000 8000000 1133333 2000000
2500000 5050000 840000 2500000
2000000 6200000 1222222 2000000
3000000 7700000 2620380 2500000
1500000 5700000 1700000 1500000
3000000 8000000 1133333 3000000
4000000 5500000 1700000 4000000
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1500000 5750000 1700000 1500000
3000000 5500000 1700000 3000000
2000000 5007400 840000 2000000
1000000 8000000 1133333 1000000
1000000 4167366 840000 1000000
2000000 7646499 2620380 2000000
2500000 5007400 840000 2500000
3000000 7646499 2620380 3000000
1500000 3800000 1700000 1500000
4000000 8000000 1133333 4000000
3000000 5200000 840000 3000000
3000000 5007400 840000 3000000
1500000 5500000 1700000 1000000
2000000 8000000 1133333 2000000
1500000 5007400 840000 1500000
3000000 7646500 2620380 2000000
2000000 7646500 2620380 2000000
3000000 5500000 1700000 3000000
2000000 8000000 1133333 2000000
2000000 5007400 840000 2000000
3500000 5500000 1700000 3500000
3500000 5500000 1700000 3500000
4000000 8000000 1133333 4000000
3500000 8000000 840000 3500000
3000000 6000000 1222222 3000000
2000000 7646499 2620380 2000000
1000000 5500000 1700000 1000000
1000000 3800000 1700000 700000
2500000 8000000 1133333 2500000
2000000 7646499 2620380 2000000
1500000 5007400 840000 1500000
3500000 5500000 1700000 3500000
3000000 7646499 2620380 3000000
5000000 5007366 840000 4000000
2000000 8000000 1133333 2000000
1500000 5500000 1700000 1500000
2000000 6000000 1222222 2000000
4000000 5500000 1700000 4000000
6000000 8000000 1133333 6000000
6000000 7735000 2620380 5000000
4000000 5500000 1700000 4000000
4000000 7000000 1700000 4000000
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6000000 9000000 1700000 6000000
4000000 7000000 1700000 3000000
2000000 4000000 840000 2000000
3000000 7646499 2620380 3000000
3500000 8000000 1133333 3500000
2500000 5200000 840000 2000000
4000000 8000000 1133333 4000000
4000000 7646499 2620380 4000000
3500000 5500000 1700000 3500000
1500000 5007400 840000 1500000
3000000 5500000 1700000 5000000
3000000 7646499 2620380 2500000
2000000 8000000 1133333 2000000
3000000 7646499 2620380 3000000
2000000 5500000 1700000 4000000
5000000 7646500 2620380 5000000
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Lampiran III. Hasil Regresi

Dependent Variable: Y_REMITAN
Method: Least Squares
Date: 23/01/18   Time: 21:49
Sample: 1 97
Included observations: 97

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

X_PENDAPATAN 0.147181 0.069954 2.103961 0.0381
X_BIAYA_PENEMPATAN -0.012641 0.129432 -0.097662 0.9224

X_KONSUMSI_KELUARGA 0.655495 0.072041 9.098911 0.0000
C 116390.3 411433.6 0.282890 0.7779

R-squared 0.576255 Mean dependent var 2926804.
Adjusted R-squared 0.562586 S.D. dependent var 1246120.
S.E. of regression 824150.3 Akaike info criterion 30.12246
Sum squared resid 6.32E+13 Schwarz criterion 30.22863
Log likelihood -1456.939 Hannan-Quinn criter. 30.16539
F-statistic 42.15720 Durbin-Watson stat 2.121593
Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran IV. Hasil Uji Normalitas

0
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-4999998 -3749998 -2499998 -1249998 3 1250003

Series: Residua ls
Sample 1 97
O bserva tions 97

Mean  3 .60e-10
Median  12225.56
Maximum  1582923.
Min imum -5652646.
Std . Dev.  811170.7
Skewness -3 .246896
Kurtosis  25 .83000

Jarque-Bera  2276.987
Probab ility  0 .000000
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Lampiran V. Hasil Uji Heterokedastisitas

Heteroskedasticity Test: White

F-statistic 37.52425 Prob. F(9,87) 0.0000
Obs*R-squared 77.13036 Prob. Chi-Square(9) 0.0000
Scaled explained SS 880.2267 Prob. Chi-Square(9) 0.0000

Test Equation:
Dependent Variable: RESID^2
Method: Least Squares
Date: 23/01/18   Time: 22:03
Sample: 1 97
Included observations: 97

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -1.95E+12 4.79E+12 -0.407894 0.6844
X_PENDAPATAN^2 -0.062865 0.135404 -0.464277 0.6436

X_PENDAPATAN*X_BIAYA_PENEMPATAN 0.170484 0.249507 0.683284 0.4962
X_PENDAPATAN*X_KONSUMSI_KELUARG

A -0.660657 0.136368 -4.844676 0.0000
X_PENDAPATAN 2240198. 1606027. 1.394870 0.1666

X_BIAYA_PENEMPATAN^2 0.047919 0.342979 0.139715 0.8892
X_BIAYA_PENEMPATAN*X_KONSUMSI_KE

LUARGA 0.345815 0.243150 1.422228 0.1585
X_BIAYA_PENEMPATAN -2324760. 1615490. -1.439043 0.1537

X_KONSUMSI_KELUARGA^2 1.072121 0.083369 12.85991 0.0000
X_KONSUMSI_KELUARGA -2403837. 846285.5 -2.840457 0.0056

R-squared 0.795158 Mean dependent var 6.51E+11
Adjusted R-squared 0.773968 S.D. dependent var 3.26E+12
S.E. of regression 1.55E+12 Akaike info criterion 59.07481
Sum squared resid 2.09E+26 Schwarz criterion 59.34024
Log likelihood -2855.128 Hannan-Quinn criter. 59.18214
F-statistic 37.52425 Durbin-Watson stat 1.598949
Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran VI. Uji Multikolinearitas

Variance Inflation Factors
Date: 23/01/18   Time: 22:06
Sample: 1 97
Included observations: 97

Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF

X_PENDAPATAN 0.004894 30.67991 1.306143
X_BIAYA_PENEMPATA

N 0.016753 7.798715 1.154225
X_KONSUMSI_KELUAR

GA 0.005190 7.303512 1.224412
C 1.69E+11 24.17455 NA
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Lampiran VII. Surat Izin Penelitian
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Lampiran VIII. Curriculum Vitae

Nama : Ana Rhomadlon

NIM : 14810064

Prodi : Ekonomi Syariah

Tempat Tanggal Lahir : Purbalingga, 28 Januari 1997

Alamat Asal (Sesuai KTP) : Ds Makam, Rembang, Purbalingga

Alamat Di Jogja : Asrama Ar Rosyad, Kauman, Yogyakarta

No Handphone : 085878765310

Email : ana.romadon@gmail.com

Riwayat Pendidikan :

1. SD : SD Negeri 1 Makam

2. SMP : SMP Negeri 1 Rembang

3. SMA : SMA Negeri 1 Bobotsari

4. Perguruan Tinggi : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Organisasi yang diikuti : 1. Forum Studi Ekonomi Islam (ForSEBI)

2. Lingkar Mahasiswa Purbalingga UIN

Sunan Kalijaga (LIMAPUSAKA)

Hobby : Membaca dan menari
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